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RINGKASAN

”Pengaruh Waktu Aplikasi Umpan Telur Busuk Sebagai Perangkap
Walangsangit (Leptocorisa acuta Thunberg) Pada Tanaman Padi” Aan
Khunaifi, 081510501055; 2013; 39 halaman; Program Studi Agroteknologi Minat

Hama dan Penyakit Tumbuhan; Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Masalah yang dihadapi petani terutama sejak revulosi hijau, adalah
serangan hama yang dapat menghancurkan tanaman. Salah satu hama yang sering
merusak tanaman padi pada fase generatif adalah hama walangsangit (Leptocorisa
acuta Thunberg). Untuk menghadapi masalah tersebut petani mengembangkan
suatu bahan untuk mengendalikannya, yaitu dengan pestisida. Mengingat dampak
negatif dari pestisda maka perlu suatu usaha dalam pengendalian hama pada
tanaman. Sudah diketahuai sejak lama bahwa walangsangit tertarik dengan bahan-
bahan yang membusuk. Diduga bahwa bau bangkai dikonsumsi oleh walangsangit
jantan untuk menghasilkan senyawa pemikat (feromon seks) bagi walangsangit
betina dalam proses perkawinan. Dari pernyataan tersebut muncul sebuah ide
dalam pengendalian hama walangsangit dengan memanfaatkan bau busuk dari
telur yang telah membusuk untuk dijadikan sebagai bahan umpan hama
walangsangit.

Telur merupakan sumber protein hewani yang paling tinggi dan sangat
bermanfaat bagi kehidupan manusia. Bau telur yang membusuk amatlah
menyengat, bau menyengat dari telur yang mulai membusuk disebabkan oleh
adanya gas Hidrogen Sulfida (H2S), hidrogen sulfida berasal dari kegiatan
dekomposisi protein dan lemak yang dikandung oleh telur

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Waktu Aplikasi Umpan Telur Busuk
Sebagai Perangkap Walangsangit (Leptocorisa acuta Thunberg) Pada Tanaman
Padi” yang bertujuan untuk: (1) Untuk mengetahui umpan yang paling disukai
walangsangit terhadap bau bangkai ketam dan telur busuk, (2) Untuk mengetahui
kemampuan daya tahan perangkap pada hari kelima antara telur busuk dengan

bangkai ketam sebagai umpan perangkap hama walangsangit, (3) Untuk

Vi



mengetahui jumlah serangga lain yang terperangkap antara penggunaan umpan
bangkai ketam dan telur busuk

Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 6 perlakuan yaitu bangkai ketam (BO), telur ayam kampung (B1), telur
ayam horn (B2), telur angsa (B3), telur bebek (B4), telur puyuh (B5) dan masing-
masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa umpan yang paling disukai pada perlakuan BO dengan menggunakan
bangkai ketam, dan umpan dari telur yang paling disukai pada perlakauan B4
dengan menggunakan bau telur bebek dan telur ayam horn kurang disukai dalam
menjerat walangsangit. Daya tahan tangkapan pada hari kelima menunjukkan
bahwa bangkai ketam pada pengamatan hari ke-1 samapai dengan ke-3 jumlah
tangkapan walangsangit paling banyak menarik hama walangsangit, pada hari ke-
4 dan kelima jumlah tangkapan dengan bau bangkai ketam turun semakin sedikit
jumlah tangkapannya. Jenis serangga lain yang ikut terperangkap adalah jenis
belalang pedang (Tettgonidae) dan Jenis lalat semai padi (Athergona exigua
Stein), Bau dengan menggunakan telur busuk memiliki jumlah tangkapan
serangga lain paling banyak dibandingkan dengan bau bangkai ketam. Bau telur
busuk yang paling baik di gunakan untuk umpan perangkap hama walangsangit
adalah telur bebek.
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SUMMARY

The Effect of Application Time Trap Rotten Eggs Bait as Walangsangit
(Leptocorisa acuta Thunberg) At Rice; Aan Khunaifi, 081510501055; 2013; 40
pages; Agrotechnology Studies Program, Interests Plant Pest and Disease;
Faculty of Agriculture, University of Jember.

Problems faced by farmers, especially since the green revolution, are pests
that can destroy crops. One of the often destructive pests of rice crops in the
generative phase is pest walangsangit (Leptocorisa acuta Thunberg). To deal with
these problems, farmers developed a material to control it, namely with pesticides.
Considering the negative impact of pesticides, it is necessary an attempt to control
pests in crops. Been known for years, that walangsangit interested in the materials
decompose. Suspected that, the smell of carrion consumed by male walangsangit,
to produce a decoy compounds (sex pheromones) for female walangsangit in the
mating process. From the statement, an idea flashed through walangsangit pest
control by utilizing the stench of rotting eggs that have to be used as feed material
walangsangit pests.

Eggs are a source of animal protein that most high and very useful for
human life. Rotting egg smell is very pungent, pungent odor of rotting eggs
caused by hydrogen sulfide gas (H2S), hydrogen sulfide derived from protein and
fat decomposition activity contained by eggs.

The study, titled "The Effect of Application Time Trap Bait Rotten Eggs
as Walangsangit (Leptocorisa acuta Thunberg) At Rice" which aims to: (1) to
determine the most preferred bait walangsangit the crabs and carrion odor of
rotten eggs. (2) To determine the ability of endurance trap on the fifth day
between rotten eggs with crab carcasses as bait trap walangsangit. (3) To
determine the amount of other insects those are trapped between the use of bait
carcasses of crabs and rotten eggs.

The method used was a randomized block design (RBD) with 6 treatments
namely carcass planers (B0), chicken eggs (B1), chicken egg horn (B2), goose egg
(B3), duck eggs (B4), quail eggs (B5) and each treatment was repeated 4 times
replications. The results showed that the most preferred bait on BO treatment using
crab carrion, and feedback from the most preferred egg on B4 treatment using
duck egg smell, and horn chicken eggs, are less favored in walangsangit ensnare.
The durability of the catch on the fifth day showed that, crab carcasses on the
observation day 1 until the 3rd most exciting catches walangsangit, on day 4 and
five catches with the smell of dead crabs down the less amount of catch. Another
type of insect is a type of grasshopper caught participating sword (Tettgonidae)
and type flies rice seedlings (Athergona exigua Stein), Using rotten egg smell has
the most number of catches of insects other than the smell of dead crabs. Rotten
egg smell that is best used to bait traps pests walangsangit are duck eggs.
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